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Wisata syariah merupakan suatu tran baru di dunia pariwisata 
saat ini. Indonesia telah di kenal luas di dunia sebagai wisata hahal 
terbaik di dunia atas kemenangannya dalam event “The World Halal 
Travel Summit & Exhibition 2015” Indonesia berhasil mendapat tiga 
penghargaan sekaligus, meliputi; World Best Family Friendly 
Penginapan, World Best Halal Heneymoon Destenation dan World 
Best Halal Tourismn Destenation. Hal ini tentunya menjadi sebuah 
peluang besar yang memudahkan negara Indonesia untuk terus 
melakukan pengembangan wisata syariah dan industry jasa syariah. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 
perlakuan akuntansi aset tetap terhadap wisata syariah puncak mas 
Bandar Lampung dan bagaimana wisata puncak mas Bandar Lampung 
dalam perspektif Ekonomi Islam. Tujuan penelitian ini unuk 
mengetahui perlakuan akuntansi aset tetap terhadap wisata syariah 
puncak mas Bandar Lampung dan untuk mengetahui wisata puncak 
mas Bandar Lampung dalam perspektif ekonomi islam. Dalam 
penelitian metode penentuan sampel meggunakan teknik Purposive 
Sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah data aset tetap 
pariwisata yang ada di puncak mas Bandar Lampung. 
Berdasrakan Hasil penelitian maka Perlakuan Asset Tetap pada 
Objek wisata  puncak mas  dilakukan dengan berbagai cara 
diantaranya yaitu, pengakuan aset tetap, pengukuran pada saat 
pengakuan aset tetap, penyusutan aset tetap, penghentian dan 
pelepasan aset tetap dan pengungkapan serta penyajian aset tetap pada 
Objek Wisata Puncak Mas Bandar Lampung. Wisata Puncak Mas 
Bandar Lampung dalam perspektif ekonomi islam  dimana Wisata 
puncak mas memiliki potensi sebagai wisata syariah unggulan di 
lampung berdasarkan penilaian empat aspek (atraksi, amenitas, 
aksesibilitas dan ancillary. 








 Sharia tourism is a new trend in the world of tourism today. 
Indonesia has been widely recognized in the world as the best halal 
tourism in the world for its victory in the "The World Halal Travel 
Summit & Exhibition 2015" event. Indonesia managed to get three 
awards at once, including; World Best Family Friendly Lodging, 
World Best Halal Heneymoon Destination and World Best Halal 
Tourismn Destination. This is certainly a great opportunity that makes 
it easier for the Indonesian state to continue to develop sharia tourism 
and the sharia service industry. 
 The formulation of the problem in this study is how the 
accounting treatment of fixed assets on Islamic tourism peak Mas 
Bandar Lampung and how tourism peak Mas Bandar Lampung in the 
perspective of Islamic Economics. The purpose of this study is to 
determine the accounting treatment of fixed assets on Islamic tourism 
at Puncak Mas Bandar Lampung and to determine tourism at Puncak 
Mas Bandar Lampung in an Islamic economic perspective. In this 
research, the method of determining the sample uses the Purposive 
Sampling technique. The population in this study is data on tourism 
fixed assets at the peak of Mas Bandar Lampung. 
 Based on the results of the study, the Treatment of Fixed Assets 
at Puncak Mas tourism objects is carried out in various ways 
including, recognition of fixed assets, measurement at the time of 
recognition of fixed assets, depreciation of fixed assets, termination 
and disposal of fixed assets and disclosure and presentation of fixed 
assets at Puncak Mas Tourism Objects. Bandar Lampung. Puncak Mas 
Tourism in Bandar Lampung in an Islamic economic perspective 
where Puncak Mas tourism has the potential as a leading sharia 
tourism in Lampung based on an assessment of four aspects 
(attractions, amenities, accessibility and ancillary. 
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 Al-quran surat al a’raaf ayat 10 
10.  Sesungguhnya kami Telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan kami adakan 
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A. Penegasan Judul 
Pada awal untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka adanya 
pembahasan yang menegaskan arti dan maksud dari beberapa 
istilah yang terkait dengan judul ”ANALISIS 
PENGUNGKAPAN AKUNTANSI ASET TETAP PADA 
WISATA SYARIAH (Study Fenomenologi Wisata Puncak Mas 
Bandar Lampung)”. Untuk menghindari adanya kesalah pahaman 
maka perlu adanya penegasan judul tersebut : 
1. Analisis 
     Adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan 
sebagainya.
1
 Analisis merupakan sebuah aktivitas yang 
memuat kegiatan memilah, mengurai, membedakan sesuatu 
untuk digolongkan dan dikelompokkan menurut kriteria 
tertentu lalu dicari ditaksir maknan dan kaitannya.
2
 
     Jadi analisis bisa di artikan sebagai sebuah aktifitas 
penyelidikan suatu peristiwa untuk mengetahui suatu keadaan 
sebenarnya dan membedakan sesuatu untuk di kelompokan 
menurut kreteria tertentu. 
2. Perlakuan  
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     Adalah suatu aktivitas jasa yang di terjadi dari mencatat, 
mengklasifikasikan, dan melaporkan kejadian atau transaksi 
ekonomi yang akhirnya akan menghasilkan suatu informasi 
keuangan yang akan di butuhkan oleh pohak-pihak tertentu 
pengambilan keputusan.
4
 Akuntansi berasal dari kata bahasa 
Inggris to account yang berarti memperhitungkan atau 
mempertangungjawabkan. Kata akuntansi sebenarnya diserap 
dari kata accountancy yang berarti hal-hal yang bersangkutan 
dengan accountant (akuntan) atau bersangkutan dengan hal-hal 




4. Aset tetap 
     Pengertian aset tetap menurut IAI, PSAK  No.16 adalah : 
Aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi 
atau penyediaan  barang atau jasa, untuk disewakan kepada 
pihak lain, atau untuk tujuan administratif dan diharapkan 
untuk digunakan selama lebih dari satu periode.
6
 Aktiva tetap 
pada umumnya merupakan komponen aktiva jangka panjang 
yang paling besar nilainya dalam perusahaan.
7
 
5. Wisata Syariah 
     Pada dasarnya wisata syariah adalah wisata yang di 
lakukan guna mengunjungi tempat-tempat wisata untuk 
melihat kebesaran ciptaan Allah yang ada dimuka bumi, 
sehingga kita dapat belajar lebih bersyukur dan memperbaiki 
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kualitas iman pribadi dengan pedoman pada kitab suci Al-
Qur’an dan Al-Hadist.
8
 Jadi kesimpulan dari uraian Analisis 
Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Pada Wisata Syariah 
(Fenomenologi wisata Puncak Mas Bandar Lampung) adalah 
penyelidikan terhadap suatu perbuatan atau suatu aktivitas 
jasa yang terjadi dari mencatat, mengklasifikasikan, dan 
melaporkan kejadian atau transaksi ekonomi pada aktiva 
jangka panjang yang akhirnya akan menghasilkan suatu 
informasi keuangan yang akan di butuhkan oleh pohak-pihak 
tertentu dari wisata syariah tersebut dan berpedoman pada 
kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadist. 
B. Latar Belakang 
Menurut American Institute Of Certified Public Accountants 
(AICIPA), akuntansi merupakan seni pencatatan, pengelolahan, 
pengiktisaran dan dengen cara tertentu dalam ukuran moneter, 
transaksi dan kejadian-kejadian yang umumnya bersifatkeuangan 
termasuk menafsirkan hasil-hasilnya. Salah satu hal yang 
terpenting dalam laporan keuangan adaah aset. Menurut Standar 
Akuntansi Keuangan, aset adalah sumber daya yang dikuasai oeh 
perusahaan sebagai dari peristiwa masa lalu dan darimana manfaat 
ekonomi dimasa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan. 
Sedangkan Menurut Standar Akuntansi Pemerintahan, aset adalah 
sumber daya ekonomi yang dikuasai dan atau dimiiki oeh 
pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan darimana 
manfaat ekonomi dan sosial dimasa depan diharapkan dapat 
diperoleh, baik oleh pemerintah maupun masyarakat, serta dapat 
diukur dalam satuan uang, termasuk sumberdaya non keuangan 
yang diperukan untuk menyediakan jasa untuk masyarakat umum 
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Salah satu wisata yang berpotensi menjadi wisata syariah 
dilampung yaitu wisata Puncak Mas yang terletak di Sukadanaham 
Bandar Lampung dan mempunyai daya tarik sendiri sebagai objek 
wisata yang banyak diminati oleh wisatawan baik wisatawan lokal 
maupun wisatawan luar daerah. Wisata Puncak Mas merupakan 
tempat wisata tertinggi di Bandar Lampung dengan memberikan 
pemandangan yang indah serta berbagai macam spot foto yang 
bagus dan fasilitas pendukung lainnya. Fasilitas-fasilitas tersebut 
seperti tersedianya tempat ibadah, restoran, penginapan dan masih 
banyak fasilitas lainnya yang bersifat halal karena, pada awalnya 
wisata ini berkonsep religi. Oleh karena itu alasan objektif  dalam 
penelitian ini adalah bahwa Objek Wisata Puncak Mas sendiri 
berpotensi dikembangkan sebagai wisata syariah karena wisata 
tersebut terdapat beberapa indikator pendorong pengembangan 
potensi wisata seperti atraksi, amnetis, aksebilitas dan ancillry. 
Dengan didukung dari beberapa aspek potensi yang ada pada 
tempat wisata maka kenyamanan dan ketenangan dalam berwisata 
sangat dibutuhkan tanpa harus menghilangkan nilai-nilai islam. 
Potensi wisata merupakan segala sesuatu yang terdapat di daerah 
tujuan wisata, dan merupakan daya tarik agar orang-orang mau 
datang berkunjung ke tempat tersebut. Potensi berkembangnya 
wisata syariah merupakan variabel yang penting untuk diteliti, 
karena kedepanya dinilai sangat menjanjikan. Kedepannya industri 
wisata syariah akan banyak dilirik oleh pelaku usaha. Hal tersebut 
didukung dengan berkembangnya masyarakat middle class muslim 
yang memiliki kesadaran tinggi akan kehalalan suatu produk saat 
berwisata. Maka dari itu tujuan suatu perusahaan adalah untuk 
memperoleh laba yang optimal atas investasi yang ditanamkan 
pada perusahaan. Penetapan tujuan perusahaan akan membantu 
perusahaan dalam mengambil suatu keputusan. Salah satu bentuk 
investasi yang ada dalam perusahaan adalah aset tetap yang 
memiliki umur ekonomis diatas satu tahun. Pemeliharaan, 
penggunaan serta pencatatan aset tetap berpengaruh terhadap 





Aset merupakan salah satu akun yang terdapat di dalam 
neraca. Aset dibagi menjadi dua yaitu aset lancar dan aset tetap.
10
 
Aset lancar dapat meliputi kas, piutang usaha, persediaan, dan lain 
sebagainya. Aset tetap dibagi menjadi dua, yaitu aset tetap 
berwujud dan aset tetap tak berwujud.
11
 Aset tetap berwujud 
meliputi tanah, bangunan, kendaraan, peralatan, dan sebagainya. 
Aset tetap tidak berwujud meliputi goodwill, hak paten dan 
sebagainya. Aset tetap berkontribusi terhadap kelayakan laporan 
keuangan. Kesalahan dalam menilai aset tetap berwujud dapat 
menyebabkan kesalahan yang cukup material karena nilai investasi 
yang ditanamkan pada aset tetap relatif besar. Oleh karena itu, 
perusahaan perlu memperlakukan akuntansi aset tetap tersebut 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik. Aset tetap pada setiap perusahaan akan 
memiliki jenis yang berbeda satu sama lainnya. Bahkan perusahaan 
yang bergerak dibidang usaha yang sama, belum tentu memiliki 
aset tetap yang sama. Dalam menjalankan penggunaan atas aset 
tetap tersebut akan ada beban yang dikeluarkan setiap tahun selama 
masa manfaatnya yaitu beban penyusutan aset tetap. Beban 
penyusutan merupakan beban pengalokasian biaya perolehan aset 
tetap dalam periode akuntansi. Beban ini muncul karena secara 
berkala aset tetap akan mengalami penurunan manfaat sehingga 
menurunkan nilai ekonomis aset tersebut. 
Pemerintah sangat memperhatikan pertumbuhan ekonomi 
negara untuk melihat perkembangan suatu negara. Banyak usaha 
yang dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi itu 
sendiri terutama di Indonesia. Indonesia terkenal akan keindahan 
alam yang ada seperti pantai, danau, pegunungan, dan lain 
sebagainya. Oleh karena itu, negara Indonesia meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dengan cara meningkatkan pemanfaatan 
tempat wisata yang telah ada dan menambah tempat wisata yang 
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dapat dikunjungi para wisatawan. Pariwisata merupakan sebuah 
sektor yang telah mengambil peran penting dalam pembangunan 
perekonomian bangsa-bangsa di dunia. Kemajuan dan 
kesejahteraan yang semakin tinggi telah menjadikan pariwisata 
sebagai bagian pokok dari kebutuhan atau gaya hidup manusia, dan 
menggerakkan manusia untuk mengenal alam dan budaya di 
kawasan-kawasan negara lain. Wisata syariah merupakan suatu 
tran baru di dunia pariwisata saat ini. Indonesia telah di kenal luas 
di dunia sebagai wisata hahal terbaik di dunia atas kemenangannya 
dalam event “The World Halal Travel Summit & Exhibition 2015” 
Indonesia berhasil mendapat tiga penghargaan sekaligus, meliputi; 
World Best Family Friendly Penginapan, World Best Halal 
Heneymoon Destenation dan World Best Halal Tourismn 
Destenation. Hal ini tentunya menjadi sebuah peluang besar yang 
memudahkan negara Indonesia untuk terus melakukan 
pengembangan wisata syariah dan industry jasa syariah, sehingga 
Indonesia dapat menanamkan bahwa wisata syariah identic dengan 
negara Indonesia di dalam mindset wisata dunia.
12
 
Minako Sakai, seorang peneliti dari University of New South 
Wales dalam kesempatannya pada kegiatan Annual International 
Conference on Islamic Studies di IAIN Raden Intan Lampung 
mengungkapkan bahwa seharusnya masyarakat Indonesia tidak 
hanya berfokus kepada perbankan syariah dalam melihat 
pertumbuhan ekonomi syariah di Indonesia, akan tetapi juga harus 
memperhatikan inovasi-inovasi lain dengan tetap memperhatikan 
kaidah islam yang benar, inovasi tersebut dapat berupa pariwisata 
syariah.
13
 Istilah pariwisata syariah memang istilah baru dalam 
dunia pariwisata. Beberapa istilah lain yang bermakna senada 
antara lain Islamic Tourism, Halal Friendly Tourism Destination, 
Halal Travel, Muslim-Friendly Travel Destinations, atau halal 
lifestyle.  Konsep wisata syariah lebih luas dari wisata reliji, 
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dimana kalau wisata reliji didefinisikan sebagai wisata dalam 
kerangka kepentingan ibadah/agama, misalnya haji dan umroh ke 
tanah haram, atau sebagian umat Islam berziarah ke makam-
makam  para wali/aulia/tokoh agama. 
14
 Adapun wisata syariah 
mengandung konsep yang lebih luas, yaitu pariwisata yang 
keseluruhan aspeknya tidak bertentangan dengan syariah. Dalam 
industri pariwisata terdapat banyak aspek dan pelaku yang terlibat, 
misalnya penginapan dan akomodasi, makanan dan minuman, 
transportasi, fasilitas ibadah, dan tentu obyek wisata itu 
sendiri.  Seluruh aspek ini haruslah tidak bertentangan dengan 
syariah, sederhananya halal dan toyyib. Obyek dari wisata syariah 
tidak harus tempat-tempat atau khazanah budaya Islam, tetapi 
dapat apa saja yang menarik sepanjang tidak melanggar ketentuan 
syariah. Pantai, gunung, gua, mainan, bahkan budaya lokal dapat 
saja menjadi destinasi wisata ini. Indonesia sangat kaya dengan 
destinasi yang menarik dan telah dikenal secara internasional. 
Seringkali yang menjadi masalah krusial adalah perpenginapanan 
dan akomodasi, sebab penginapan pada umumnya memang tidak 
didesain untuk bersesuaian dengan syariah. Oleh karena itu 
sekarang juga muncul konsep penginapan syariah, yaitu 
penginapan yang tidak menyediakan khamr, makanan dan 
minumannya halal, semua perlengkapan yang disediakan juga 
halal. Tambahan lagi penginapan tersebut tidak menjadi tempat 
kegiatan yang dilarang syariah.  
 Untuk mendukung pariwisata syariah tentunya untuk 
makanan dan minuman halal tidak hanya tersedia di penginapan 
syariah, tetapi wisatawan dengan mudah mendapatkan di berbagai 
tempat. Jadi seharusnya banyak tersedia restoran halal, bahkan 
oleh-oleh dan cinderamata seharusnya juga terjamin 
halal.  Jaminan halal ini tentu harus dikeluarkan oleh pihak yang 
terpercaya dan dipercayai masyarakat (internasional), misalnya 
label halal LPPOM MUI. Ditinjau dari segi bisnis, pariwisata 
syariah sangat menjanjikan. Wisatawan-wisatawan dari negara 
muslim jumlahnya cukup besar dan potensi kangannya juga tidak 
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kalah dengan wisatwan dari negara non muslim. Masyarakat Arab 
Saudi, misalnya, pada tahun 2015 menghabiskan tidak kurang dari 
Rp 400 triliun untuk belanja wisata ke luar negeri. Namun 
Indonesia kurang cukup bersemangat menangkap potensi wisata 
syariah ini. Indonesia hanya menempati rangking 6 di antara 
negara–negara Muslim sebagai destinasi wisata syariah. Bahkan di 
antara negara ASEAN, wisata syariah Indonesia berada di bawah 
Malaysia, Singapura, dan Thailand. Tentu saja hal ini sangat 
disayangkan, sebab Indonesia memiliki segalanya untuk 
pengembangan wisata syariah ini. Bahkan hal ini sudah menjadi 
program resmi pemerintah dan telah diluncurkan sejak lama. 
Wisata syariah pertama kali diluncurkan secara nasional 
pada  kegiatan Indonesia Halal Expo (Indhex) 2013 dan Global 
Halal Forum yang digelar pada 30 Oktober-2 November 2013  oleh 
presiden Susilo Bambang Yudoyono. Pariwisata syariah 
merupakan salah satu produk ekonomi kreatif yang telah 
berkembang pesat di berbagai negara seperti Turki dan Malaysia. 
Bahkan di Indonesia sektor tersebut juga menjadi perhatian 
masyarakat indonesia. Secara khusus, provinsi Lampung 
merupakan salah satu provinsi yang sangat potensial dalam 
pengembangan produk pariwisata syariah. 
  Dengan adanya pendirian objek wisata berbasis syariah, dapat 
dikatakan mampu membawa misi untuk membersihkan jiwa 
masyarakat baik secara kolektif maupun individual dari adanya 
fitnah, gharar, maksiat dan sebagainya sehingga mampu 
mewujudkan terciptanya ketertiban masyarakat, dan aspek-aspek 
kesetiakawanan sosial. Objek Wisata syariah adalah Objek Wisata 
sebagaimana lazimnya, yang operasionalnya dan layanannya telah 
menyesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah atau pedoman ajaran 
Islam. Objek wisata syariah secara umum tidak berbeda dengan 
objek wisata yang lain. Tetap tunduk dengan peraturan pemerintah. 
Pemasarannya pun terbuka bagi semua kalangan baik muslim 
maupun non muslim. Penyajian makanan dan dan minuman 
menggunakan bahan-bahan halal yang berguna bagi kesehatan dan 
sajian minuman dihindarkan dari kandungan 





Pariwisata dan Ekonomi Kreatif layak didukung. Untuk itu 
dukungan dari masyarakat sangat diperlukan karena konsep hotel 
syariah ini bisa jadi sesuai dengan harapan dan keinginan 
masyarakat yang menjunjung tinggi nilai luhur agama dan adat. 
Memang diakui, sampai sejauh ini, standar hotel syariah yang baku 
belum ada, dan belum pula dibuat oleh lembaga-lembaga 
keIslaman yang terdapat di negeri ini, seperti MUI, Departemen 
Agama, maupun oleh Ormas-ormas Islam, dan lain-lain. Namun 
sesungguhnya bukan hal yang sulit pula untuk membuat ketentuan 
usaha objek wisata yang sesuai dengan kaidah syariah. Karena 
pada dasarnya, usaha perhotelan merupakan satu dari sekian 
banyak usaha yang mungkin dilakukan manusia, dan dalam kaidah 
syariah, hal itu tetap diperbolehkan, selama tidak ada dalil (nash) 
yang melarangnya secara tegas.
 15
 Sesuai dengan kaidah yang 
menyatakan: 
بَا َحُة ِإالَّ ِبَدلِْيلٍ ْاأَلْصُل ِف الشُُّرْوِط ِف اْلُمَعاَماَلِت اْلِْلُّ َواْْلِ  
“Hukum asal dalam muamalah adalah boleh, selama tidak ada dalil 
yang mengharamkannya” 
 Islam memang menghalalkan jual beli atau bisnis. Tetapi hal 
itu bukan berarti tidak memberikan filter terhadapnya. Karena 
seperti yang diketahui bersama, pada bisnis juga terdapat 
keburukan yang harus di tolak. Untuk menolak keburukan tersebut, 
Islam memberikan sebuah hukum atau aturan tentang halal atau 
haramya bisnis. Aturan tersebut meliputi barang yang diperjual 
belikan, cara yang digunakan, hingga penggunaan keuntungan 
yang di dapat. Terdapat rambu-rambu syariah yang bersifat umum 
dalam menjalankan muamalah atau bisnis, usaha ekonomi, 
termasuk usaha Pariwisata yakni: 
1. Tidak memproduksi, memperdagangkan, menyediakan, atau 
menyewakan produk atau jasa yang secara keseluruhan maupun 
sebagiannya dilarang dalam ketentuan syariah. Seperti dalam 
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hal makanan, mengandung unsur babi, minuman khamar, 
perjudian, perzinaan, dan lain-lain, yang semacam itu.  
2. Transaksi dilakukan berdasarkan jasa atau produk yang nyata, 
benarbenar ada. Tidak bersifat meragukan.  
3. Tidak mengandung unsur kezhaliman, kemudharatan, 
kemungkaran, kemaksiatan maupun kesesatan yang terlarang 
dalam kaidah syariah; baik secara langsung maupun tidak 
langsung.  
4. Tidak ada pula unsur penipuan, kecurangan, kebohongan, 
ketidakjelasan (gharar), resiko yang berlebihan dan 
membahayakan. 
5. Ada komitmen menyeluruh dan konsekuen dalam menjalankan 
perjanjian yang disepakati antar pihak-pihak terkait
16
 
 Industri pariwisata dan hotel dalam al-quran dalam Surah Ar-
Rum ayat 42 
ِقَبُة ٱلَِّذيَن ِمن قَ ْبُل   ۟۟ ِِف ٱأْلَْرِض فَٱنظُُروا ۟۟ ُقْل ِسريُوا َأْكثَ ُرُىم مُّْشرِِكنيَكاَن   ۟ۚ َكْيَف َكاَن عََٰ  
 “Katakanlah: Adakanlah perjalanan di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. 




Konsep objek wisata syariah berkembang menjadi trend di 
bisnis pariwisata saat ini, di kota-kota besar sudah banyak 
berdirinya objek wisata syariah. Objek wisata berkonsep syariah 
sendiri memang masih barang langka Padahal, untuk kebutuhan 
para umat Muslim, objek wisata syariah sangat diperlukan. Sebab, 
objek wisata syariah mengikuti ketentuan Islam. Misalnya, setiap 
prodak makanan dan minuman serta objek wisata bercirikan 
keislaman dan menampilkan khasanah dan budaya local yang 
bercirikan islam serta makanan bersertifikasi halal dan bumbu 
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yang dianjurkan adalah bumbu alami. Selain itu, setiap makanan 
dan minuman tidak mengandung alkohol. Berdasarkan latar 
belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti tentang 
“ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI ASET TETAP 
PADA WISATA SYARIAH (Studi Fenomenologi wisata 
Puncak Mas Bandar Lampung). 
 
C. Fokus dan Sub fokus Penelitian 
 Fokus penelitian berdasarkan latar belakang masalah yang 
telah dibahas diatas maka fokus penelitian ini adalah tentang 
perlakuan akuntansi aset tetap pada wisata syariah. Sedangkan sub 
fokus penelitian ini adalah tentang perlakuan akuntansi aset tetap 
pada objek wisata puncak mas Bandar Lampung serta mengetahui 
kesesuain objek wisata puncak mas Bandar Lampung dengan Al-
Qur’an dan Hadist. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian yang tertera pada latar belakang di atas 
maka timbul lah rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana perlakuan akuntansi aset tetap pada wisata syariah 
puncak mas Bandar Lampung? 
2. Bagaimana wisata puncak mas Bandar Lampung dalam 
pandangan perspektif ekonomi islam? 
 
E. Tujuan penelitian 
1. Untuk dapat mengetahui perlakuan akuntansi akuntansi aset 
tetap pada wisata syariah puncak mas Bandar Lampung. 
2. Untuk dapat mengetahui wisata puncak mas Bandar Lampung 
dalam pandangan perspektif ekonomi islam . 
 
F. Manfaat Penelitian 
     Maka dengan tercapainya tujuan tersebut maka penelitian ini 
di harapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut: 





     Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi 
para pembaca di dalam teori yang telah di paparkan di dalam 
penulisan skripsi. Dan pula menambah wawasan pengetahuan 
mengenai asset-aset wisata syariah yang ada di Indonesia dan 
khususnya di daerah Lampung. Pengembangan dan 
pengenalan asset wisata syariah di harapkan selalu ada agar 
masyarakat tahu dan bisa memahami asset wisata syariah 
dengan baik. 
2. Bagi Praktisi 
a. Bagi Penulis 
     Penelitian ini digunakan untuk memenuhi tugas akhir 
guna untuk memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar 
sarjana ekonomi bisnis islam jurusan akuntansi syariah dari 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Dan juga 
menambah wawasan dalam pengetahuan tentang asset 
wisata syariah dan di dalam bidang penelitian yang terkiat 
dengan analisis perlakuan akuntansi asset tetap wisata 
syariah. 
b. Bagi Masyarakat 
     Masyarakat dapat mengetahui bahwa di Indonesia 
lebih khususnya di provinsi Lampung ada beberapa asset 
wisata yang di miliki yang berlatar belakang syariah, 
sehingga masyarakat tidak akan awam tentang asset yang 
di miliki oleh daerahnya sendiiri. 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Untuk mengetahui lebih jelas mengenai penelitian ini, kiranya 
penting untuk mengkaji terlebih dahulu penelitian terdahulu yang 
mencakup pembahasan yang sesuai dengan penelitian ini. 
Menurut penelitian Gerry Hasransyah, Set Asmapane, Ferry 
Diyanti (2017) melakukan penelitian tentang “Analisis perlakuan 
akuntansi aset tetap dan pengaruhnya terhadap laporan keuangan” 
Hasil analisis yang diperoleh adalah perlakuan akuntansi aset tetap 
pada PT. ASA Sumber Rezeki di Tenggarong telah sesuai dengan 





Publik (SAK ETAP). Meskipun masih terdapat hal yang perlu 
disesuaikan dalam pengakuan, pencatatan, dan perhitungan aset 
tetap. Nilai perolehan aset tetap pada tahun 2015 menurut PT. ASA 
Sumber Rezeki di Tenggarong adalah sebesar Rp 847.533.076 
dengan akumulasi penyusutan sebesar Rp 4.940.216.944, 
sedangkan menurut Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) nilai perolehan memiliki jumlah 
yang sama yaitu sebesar Rp 847.533.076, dengan akumulasi 
penyusutan sebesar 4.875.560.428 sehingga terdapat selisih nilai 
buku sebesar Rp. 53.218.912 yang menyebabkan perbedaan nilai 
aset tetap dan nilai ekuitas perusahaan ditahun 2015.
18
 
Menurut penelitian Erwin Budiman, Sifrid Pangemanan, 
Steven Tangkuman (2014) melakukan penelitian tentang 
“Analisis Perlakuan Akuntansi Aktiva Tetap Pada PT. 
Hasjrat Multifinance Manado 2012” Hasil penelitian 
menunjukkan perlakuan akuntansi aktiva tetap pada PT. 
Hasjrat Multifinance Manado, perusahaan menetapkan harga 
perolehan untuk aktiva tetap terkadang tidak terjadi 
penyeragaman untuk harga perolehan aktiva tetap, begitu 
juga dengan pengukuran penurunan nilai dan penghentian 
aktiva tetap. Perlu adanya internal kontrol yang baik serta 
dilakukan pemeriksaan daftar aktiva tetap 1 tahun sekali yang 
dibuat dengan membandingkan jumlah nilai fisik aktiva tetap 
diperusahaan dengan daftar kartu aktiva tetap, sehingga dapat 
diketahui aktiva tetap yang mana, yang mengalami 
penurunan nilai yang sudah tidak sesuai dengan harga pasar 
(nilai wajar) serta aktiva tetap yang mana yang umur 
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Menurut penelitian Devi Lestari Pramita Putri, Nur Khotima 
(2017) melakukan penelitian “Analisis Perlakuan Akuntansi Aktiva 
Tetap Dan Penyajiannya Pada Laporan Keuangan PT Haka Utama 
Sejahtera Sampang” Hasil penelitian ini mengatakan bahwa 
perlakuan akuntansi aktiva tetap khususnya mengenai Harga 
Perolehan aktiva tetap PT Haka Utama Sejahtera Sampang tidak 
sesuai dengan PSAK No 16 karena harga perolehan dicatat sebesar 
harga yang tertera di nota pembelian tanpa menambahkan biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan aktiva tersebut dan 
untuk penyusutan aktiva tetap PT Haka Utama Sejahtera Sampang 
tidak sesuai dengan PSAK No 16 karena perusahaan tidak 
melakukan pencatatan mengenai penyusutan aktiva tetap sehingga 
tidak dapat mengetahui jumlah tersusutkan dari masing-masing 
aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan. Untuk Penyajiannya 
pada laporan keuangan, objek hanya mencatat laporan keuangan 
kegiatan proyek dan tidak membuat laporan keuangan pada 




Menurut penelitian Hadi Santoso, Adi Hidayat Argubi (2018) 
melakukan penelitian “Pengembangan Wisata Berbasis Syariah 
(Halal Tourism)” Hasil penilaian wisatawan terhadap potensi objek 
wisata syariah di Kota Bima sebagaian besar menyatakan bahwa 
Kota Bima memiliki potensi dan kesiapan untuk menjadi destinasi 
wisata syariah dengan berbagai potensi yang dimiliki, seperti objek 
wisata alam, wisata budaya, sarana dan prasarana pariwisata, serta 
dukungan dari pemerintah daerah dan masyarakat lokal Kota Bima. 
Kota Bima memiliki beragam potensi untuk menjadi salah satu 
destinasi wisata syariah yang strategis karena sejarah ke islaman 
yang sangat kuat, dan adat istiadat berpegang teguh dengan islam, 
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serta atraksi wisata alam, budaya, religi serta minatkhusus. Kota 
Bima sudah memiliki kelengkapan untuk menunjang 
pengembangan wisata berbasis syariah seperti penginapan syariah, 
bank syariah, pegadaian syariah serta didukung oleh kultur budaya 




H. Metode Penelitian 
Metode peneltian yaitu cara evaluasi, analisis, dan seleksi 
berbagai alternatif, cara atau teknik. Sedangkan metode ilmiah 
yaitu cara menerapkan prinsip-prinsip logis terhadap penemuan, 
pengesahan, dan penjelasan. Metode penelitian harus logis, diikuti 
unsur-unsur yang urut, konsisten, dan operasional, menyangkut 
bagaimana penelitian tersebut akan dijalankan.
22
 Metode penelitian 
adalah suatu cara ilmiah yang digunakan penelitian dalam 
mengumpulkan data penelitian dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 
research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari 
secara intensif tentang latar belakang dengan keadaan sekarang 
dan interaksi lingkungan suatu unit baik individu, kelompok, 
lembaga dan masyarakat.
23
 Selain penelitian lapangan juga di 
dukung dengan penelitian perpustakaan.penelitian perpustakaan 
adalah penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan 
informasi.dengan bantuan bermacam–macam material yang 
terdapat di ruangan perpustakaan, seperti: buku-buku, majalah, 
dokumen, catatan dan kisah-kisah sejarah dan lain-lainya.
24
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b. Sifat penelitian 
 Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang 
bersifat memaparkan dan bertujuan untuk memperoleh 
gambaran (deskriptif) lengkap tentang sesuatu yang sedang di 
teliti. Berdasarkan pengertian diatas, maka pengertian deskriptif 
yang penulis maksudkan adalah penelitian yang 
menggambarkan peristiwa yang terjadi di lapangan. 
Sebagaimana yang diungkapan oleh Mardalis, bahwa 
pendekatan deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan, memaparkan, mencatat, menganalisa kondisi 




2. Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan.
26
  Populasi pada penelitian ini 
adalah keseluruhan destinasi wisata syariah yang ada di Bandar 
Lampung. Di bandar lampung memiliki 15 destinasi wisata 
diantaranya adalah Musium Negeri Lampung, Wiragarden, 
Puncak Mas, Pantai Duta Wisata, Pantai Queen Artha, Taman 
Bumi Kedaton, Taman Wisata Lembah Hijau, Bukit Sakura, 
Jembatan Kali Akar Sumur Putri, Lengkung Langit, Seven 
Selfie, Pintu Langit, Rumah Kaca dan Kampung Vietnam 
b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan subjek 
penelitian sebagai “wakil” dari para anggota populasi.Penarikan 
sampel ditentukan dari pertimbangan peneliti berkaitan dengan 
perlunya memperoleh informasi yang lengkap dan mencukupi 
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sesuai dengan tujuan atau masalah diteliti.
27
 Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan teknik sampling yaitu nonprobability 
sampling dengan tekhnik Purposive Sampling. Purposive 
Sampling adalah tekhnik pengambilan sample dengan 
pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan pada penelitian 
ini adalah, Destinasi wisata yang berpotensi menjadi wisata 
syariah dan mempunyai daya tarik sendiri sebagai objek wisata 
dan memiliki fasilitas seperti tersedianya tempat ibadah, 
restoran, penginapan dan fasilitas lainnya yang bersifat halal. 
Jadi sampel dalam penelitian ini adalah destinasi puncak 
mas karena, merupakan salah satu wisata yang berpotensi 
menjadi wisata syariah di lampung pada awalnya wisata ini 
berkonsep religi wisata puncak mas sendiri berpotensi 
dikembangkan sebagai wisata syariah karena wisata tersebut 
terdapat beberapa indikator pendorong pengembangan potensi 
seerti atraksi, amenitas, eksebilitas dan anclry dan memiliki 
fasilitas yang bersifat halal. 
 
3. Sumber Data 
a. Data primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh atau yang 
dikumpulkan langsung dilapangan oleh yang bersangkutan yang 
memerlukannya.
28
  Data primer dalam penelitian ini diperoleh 
dari lapangan atau lokasi penelitian yaitu Penelitian ini 
dilaksanakan di wisata syariah yang berlokasi di Jl. PB. Marga 
Sukadana Ham, Kec. Tj. Karang Timur, Kota Bandar Lampung. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang didapat dari catatan, buku, 
dan majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, 
laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, majalah, 
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 Data dalam penelitian ini terdiri dari 
laporan keuangan aset tetap Puncak Mas Bandar Lampung. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah cara pengambilan data 
dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar 
lain untuk keperluan tersebut.
30
 Teknik observasi dengan cara 
peneliti melibatkan diri pada kegiatan yang dilakukan oleh 
subjek. Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi 
secara langsung tentang “Analisis Perlakuan Akuntansi Aset 
Tetap Pada Wisata Syariah (Studi Fenomenologi wisata Puncak 
Mas Bandar Lampung). 
b. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik 
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
31
 Dalam penelitian ini, 
wawancara dilakukan dengan cara wawancara langsung baik 
secara struktur maupun bebas dengan pengurus Puncak Mas 
Bandar Lampung. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data kualitatif 
sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi.
32
 Studi dokumentasi merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitatif. Pengumpulan data yang dilakukan 
dengan teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data 
yang didukung dari data sekunder yang berkaitan dengan aset 
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5. Analisis Data 
Setelah keseluruhan data terkumpul, maka langkah 
selanjutnya penulis menganalisis data tersebut sehingga dapat 
ditarik kesimpulan. Dalam menganalisa ini penulis menggunakan 
metode berfikir deduktif yakni mengangkat dari fakta-fakta yang 
umum, peristiwa-peristiwa yang kongkret, kemudian fakta-fakta 
dan peristiwa-peristiwa yang umum konkrit di tarik generalisasi-
generalisasi yang mempunyai sifat khusus. Dalam menganalisis 
data, peneliti menggunakan metode analisis kualitatif. Deskriptif 
kualitatif adalah memberikan predikat kepada variabel yang di 
teliti sesuai dengan kondisi sebenarnya.  Hal ini dilakukan dengan 
cara memaparkan informasi-informasi faktual yang diperoleh dari 
laporan keuangan yayasan kemudian mengevaluasi dengan 























                                                             











Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian menemukan bahwa Perlakuan akuntansi aset 
tetap pada wisata syariah puncak mas meliputi, aset tetap pada 
wisata puncak mas dapat diperoleh dengan berbagai cara, 
diantaranya yaitu: Pengakuan aset tetap, dimana masing-
masing cara perolehan akan mempengaruhi penentuan harga 
perolehan cara perolehan aset tetap yaitu dengan cara 
pembelian tunai, membangun sendiri. Pengukuran pada saat 
pengakuan, pada saat pengakuan awal aset tetap diukur 
sebagai biaya perolehan. Biaya perolehan aset tetap seperti, 
harga beli termasuk biaya hukum dan broker, bea impor dan 
pajak pembelian yang tidak boleh dikreditkan, setlah 
dikurangi diskon pembelian dan potongan lainnya; biaya-
biaya yang dapat didistribusikan langsung untuk membawa 
aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset siap 
digunakan sesuai dengan maksud manajemen. Biaya-iaya ini 
termasuk biaya penyiapan lahan, biaya penanganan awal; 
estimasi awal biaya pembongkaran aset, biaya pemindahan 
aset dan biaya restorasi lokasi. Kewajiban atas biaya tersebut 
timbul ketika aset tersebut diperoleh atau karena entitas 
menggunakan aset tersebut selama periode tertentu bukan 
untuk menghasilkan persediaan. Penyusutan aset tetap, objek 
Wisata Puncak Mas dimana pada penerapan setiap bagian dari 
aset tetap yang memiliki biaya perolehan cukup signifikan 
terhadap total biaya perolehan dimana seluruh aset tetap 
disusutkan secara terpisah berdasarkan kebijakan akuntansi di 
Objek wisata Puncak mas. Tanah dan bangunan merupakan 
aset yang dapat dipisahkan dan dicatat terpisah walaupun 
keduanya diperoleh bersama. Pada umumnya tanah memiliki 




disusutkan, kemudian sepert bangunan, kendaraan, dan 
sebagainya memiliki umur manfaat terbatas dan oleh karena 
itu merupakan aset yang tersusutkan. Penghentian dan 
pelepasan aset tetap objek wisata puncak mas, Objek Wisata 
Puncak Mas menyatakan jumlah tercatat aset tetap dihentikan 
pengakuannya pada saaat pelepasan atau ketika tidak terdapat 
lagi manfaat ekonomik masa depan yang diharapkan dari 
penggunanaan atau pelepasannya. Dimana Objek Wisata 
Puncak Mas dalam penghentian pelepasan aset belum pernah 
menjual aset tetap yang dimilikinya dan belum pernah 
melakukan pertukaran aset. Dalam pelepasan aset tetap yang 
sudah rusak berat dan tidak mungkin diperbaiki karena 
memakan biaya yang sangat besar, Objek Wisata Puncak Mas 
mengambil kebijakan dengan cara penghapusan aset tetap 
tersebut dan tidak untuk menjual aset tetap tersebut 
Pengungkapan dan penyajian aset tetap, Dimana ditemukan 
adanya beberapa ketidak sesuaian jumlah aset tetap yang ada 
pada laporan aktiva dengan laporan posisi keuangan (Neraca), 
dimana yang menyebabkan perbedaan atau ketidak sesuaian 
jumlah aset tetap dineraca dengan jumlah laporan aktiva 
adalah adanya kesalahan pada data dalam laporan aktiva yang 
seharusnya jumlahnya sesuai dengan neraca. Penjelasan akan 
aset tersebut dapat dilihat pembaca pada lampiran Laporan 
Keuangan Objek Wisata Puncak Mas 
2. Hasil penelitian menemukan bahwa Wisata puncak mas 
memiliki potensi sebagai wisata syariah unggulan di lampung 
berdasarkan penilaian empat aspek (atraksi, amenitas, 
aksesibilitas dan ancillary), keunggulan yang dimiliki puncak 
mas meliputi atraksi yang memadai dengan kondisi alam yang 
menyajikan tiga spot pemandangan, sarana dan prasarana 
penunjang wisatawan, ketersediaan informasi yang mudah 
diperoleh, serta keunikan yang berkonsep syariah dalam 
pengolaan tempat wisata. Wisata Puncak Mas berpeluang 
untuk menjadi wisata syariah yang paling diminati di 
Lampung dikarenakan belum adanya wisata syariah di daerah 
Lampung dan menjawab kebutuhan masyarakat muslim akan 
pariwisata syariah. Selain itu, ekonomi masyarakat sekitar 




yang semakin bertambah. Selain itu Wisata Puncak Mas 
memiliki fasilitas pendukung fasilitas-fasilitas tersebut seperti 
tersedianya tempat ibadah, restoran, penginapan dan masih 
banyak fasilitas lainnya yang bersifat halal, karena pada 
awalnya wisata ini berkonsep religi. 
 
B. Saran 
Bagi pemerintah berperan penting untuk mendukung 
pengembangan wisata syariah, khususnya provinsi Lampung 
karena terdapat banyak potensi yang bisa dikembangkan 
sebagai wisata syariah di Bandar Lampung karena terdapat 7 
wisata unggulan yang terdapat di Bandar Lampung, yakni 
Krakatau, Kiluan, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, 
Taman Wisata Way Kambas, Tanjung Setia dan Menara 
Siger.  
Bagi Instansi objek wisata puncak mas diharapkan 
hendaknya mensosialisasikan objek wisata puncak mas 
sebagai objek wisata syariah di sosialisasikan secara 
Propesional sehingga masyarakat Bandar Lampung 
mengetahui bahwa objek wisata puncak mas sebagai Objek 
Wisata Syariah. 
Bagi pengelola agar dapat mengaplikasikan strategi 
berdasarkan analisis SWOT untuk dapat meningkatkan 
potensi wisata syariah Puncak Mas. 
Bagi masyarakat sekitar wilayah Objek Wisata 
Puncak Mas dapat membantu di dalam menjelaskan dan 
menjaga Objek Wisata Puncak Mas sebagai objek Wisata 
Syariah dengan memberikan penjelasan kepada para 
pengunjung dan bersikap santun sehingga Objek Wisata 
Puncak Mas menjadi andalan masyarakat kota Bandar 
ampung Sebagai Objek Wisata Syariah yang ada di Bandar 
Lampung. 
Bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor-faktor 
lain selain strategi berdasarkan analisis SWOT juga dapat 




menambahkan sub fokus yang lain yg dapat di teliti di Wisata 
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